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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengembangan Media 

Layanan Informasi Bidang Karir Berbasis Web Untuk Siswa Kelas XI SMA 

MUTIARA 2 BANDUNG“ yang telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 

2022. Hasil pada penelitian ini ditunjukan dengan hasil diantaranya: 

a) Hasil dari temuan kebutuhan siswa kelas XI SMA MUTIARA 2 BANDUNG  

memperoleh hasil Krisis nya Kematangan Karier tersebut telah diperkuat 

dengan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan 

konselor sekolah yang mengatakan berbagai hambatan layanan yang dilakukan 

dalam bentuk konvensional di kelas dimana siswa membutuhkan Layanan 

Informasi karir yang lebih baik lagi untuk mempersiapkan dirinya dalam 

menentukan pilihan karir dan Konselor disekolah dituntut untuk memberi 

layanan yang lebih baik. 

b) Penelitian pengembangan dan perbaikan oleh peneliti adalah dengan membuat 

produk layanan berbasis Website, dikarenakan Website produk paling menarik, 

kreatif dan inovatif bagi peserta didik, karena di dalam sebuah Website peserta 

didik akan mendapatkan berbagai informasi yang lengkap dengan tampilan 

yang kreatif dan inovatif, sehingga akan meningkatkan minat peserta didik, 

dan media Website ini sangat cocok diterapkan untuk mengatadsi hambatan 

yang terjadi sekaligus meningkatkan minat peserta didik untuk belajar secara 
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mandiri. 

c) Hasil kegiatan layanan bimbingan dan konseling menggunakan website ini, 

peneliti memberi sebuah refleksi sebagai bahan evaluasi apakah para siswa 

sudah memiliki peningkatkan terhadap kemampuan pemahaman mengenai 

kematangan karier yang telah disampaikan. Refleksi ini berisi tentang  pendapat 

mereka terhadap definisi kematangan karier, urgensi kematangan karier, cara-

cara untuk memiliki kematangan karier. Dengan mereka memenuhi refleksi 

yang telah diberikan, tentu mereka sudah memiliki sikap sikap yang menjadi 

aspek dari kematangan karier. Dengan dapat memilih keputusan karier tersebut 

siswa sudah memiliki aspek kematangan karier. Berdasarkan uraian tersebut, 

para siswa kelas XI SMA Mutiara 2 Bandung sudah memiliki kemampuan 

dalam pemahaman dan katangan karier melalui layanan informasi berbasis 

website  yang telah dikembangkan. 

d) Hasil dari penelitian menunjukan pengembangan produk media layanan 

informasi karir berbasis Web diperoleh hasil 98,08%, yang artinya dari produk 

penelitian memiliki kelayakan pada kategori sangat baik untuk digunakan dlam 

pemberian layanan informasi karir 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa “Pengembangan Layanan Informasi Karir Berbasis Website 

Terhadap Kematangan Karier Siswa Kelas XI SMA MUTIARA 2 BANDUNG” 

dikatakan sangat baik untuk kelayakan penggunaanya, maka layanan pengembangan 

layanan informasi karir berbasis Website dapat menjadi solusi dalam membantu 
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mengatasi hambatan yang terjadi di SMA MUTIARA 2 Bandung, khususnya untuk 

Guru Bimbingan dan Konseling  dalam melaksanakan kegiatan pelayanan informasi 

karir dimana siswa yang                 membutuhkan informasi karir. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengemukakan beberapa saran, diantaranya: 

a) Bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Penelitian Reseacrh and Development (R&D) perlu di kembangakan lagi 

dalam pendidikan Strata 1 agar tidak menjadi sesuatu yang asing, untuk 

meningkatkan pengetahuan dan minat yang memungkinkan mahasiswa tertarik 

untuk melakukan penelitian dalam metode Reseacrh and Development (R&D). 

a) Bagi Konselor Sekolah 

Setiap Konselor harus dapat mengembangan beberapa kompetensi yang 

harus dimiliki oleh konselor sekolah yang berkaitan dengan Information, 

Computer, and Tecnologies (ICT), salah satunya adalah mampu mengembangkan 

rencana penggunaan teknologi untuk pelayanan Bimbingan dan Konseling. 

b) Bagi Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Bagi adik kelas yang memiliki ketertarikan penelitian dalam metode 

Reseacrh and Development (R&D), peneliti mengharapkan ketersediannya untuk 

melanjutkan penelitian ini hingga pada menguji keefektifitasan produk. 

 


